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Abstract: This study aims to analyze the effect of Person-Organization Fit on employee performance, with job
satisfaction as an intervening variable at BRIDA Jambi Province. This study used a quantitative approach, with
a population of 40 BRIDA employees, who also served as the research sample. Data were collected through a
questionnaire that had been tested for validity and reliability. Data analysis was performed using Structural
Equation Modeling (SEM) with the assistance of SmartPLS 4.0 (Partial Least Squares) software. The results
showed that Person-Organization Fit had a positive and significant effect on employee performance and job
satisfaction. Furthermore, job satisfaction also had a positive and significant effect on employee performance.
Other findings indicated that Person-Organization Fit had a positive and significant effect on employee
performance, through job satisfaction as an intervening variable. Thus, the fit between the individual and the
organization has been proven to be a crucial factor in improving employee satisfaction and performance at
BRIDA Jambi Province.

Keywords: BRIDA Jambi Province; Employee Performance; Job Satisfaction; Person-Organization Fit;
SmartPLS.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Person-Organization Fit terhadap kinerja
pegawai dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada BRIDA Provinsi Jambi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi seluruh pegawai BRIDA sebanyak 40 orang, yang sekaligus
menjadi sampel penelitian. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan bantuan perangkat lunak
SmartPLS 4.0 (Partial Least Square). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Person-Organization Fit berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, serta terhadap kepuasan kerja. Selain itu, kepuasan kerja juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Temuan lain menunjukkan bahwa Person-
Organization Fit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja sebagai
variabel intervening. Dengan demikian, kesesuaian antara individu dan organisasi terbukti menjadi faktor penting
dalam meningkatkan kepuasan serta kinerja pegawai di lingkungan BRIDA Provinsi Jambi.

Kata Kunci: BRIDA Provinsi Jambi; Kepuasan Kerja; Kinerja Pegawai; Person Organization Fit; SmartPLS

1. LATAR BELAKANG

Sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen kunci dalam menentukan
keberhasilan organisasi, baik di sektor publik maupun swasta. Kinerja pegawai yang optimal
menjadi indikator penting dalam mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien.
Menurut (Dahing et al., 2020) keberhasilan instansi pemerintah sangat bergantung pada
kemampuan pegawainya dalam melaksanakan tugas secara profesional dan bertanggung
jawab. Oleh karena itu, setiap organisasi perlu memastikan bahwa pegawainya memiliki
kinerja yang tinggi dan selaras dengan tujuan lembaga.

Kinerja pegawai mencerminkan sejauh mana seseorang mampu menyelesaikan tugas
sesuai standar yang telah ditetapkan. (Mangkunegara, 2017) menyatakan bahwa kinerja
merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai pegawai dalam menjalankan

tanggung jawabnya. Namun, kinerja tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu, tetapi
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juga oleh faktor organisasi seperti kesesuaian nilai, budaya kerja, serta lingkungan kerja yang
mendukung (Afandi, A. N., Fatimah, N., & Martana, 2021). Dalam hal ini, konsep Person-
Organization Fit (P-O Fit) menjadi penting karena menunjukkan tingkat kesesuaian antara
nilai-nilai individu dengan nilai dan budaya organisasi (Saether, 2019)

P-O Fit yang tinggi akan menumbuhkan rasa memiliki, loyalitas, dan keterlibatan
pegawai dalam pekerjaan, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja organisasi (Aprilia et al.,
2023)Sebaliknya, ketidaksesuaian antara individu dan organisasi dapat menurunkan motivasi,
kepuasan kerja, dan produktivitas (Huang et al., 2019). Oleh karena itu, organisasi perlu
memastikan kesesuaian antara karakteristik individu dan nilai-nilai organisasi sejak proses
rekrutmen hingga pelaksanaan pekerjaan sehari-hari (Anindita, 2019).

Selain P-O Fit, faktor lain yang berperan penting dalam meningkatkan kinerja adalah
kepuasan kerja. Kepuasan kerja menggambarkan kondisi emosional positif yang muncul ketika
pegawai merasa pekerjaannya sesuai dengan harapan, memperoleh imbalan yang layak, dan
memiliki peluang untuk berkembang (Rahayu & Riana, 2017). Pegawai yang merasa puas
cenderung memiliki kinerja yang lebih baik, loyal terhadap organisasi, dan terhindar dari stres
kerja (Richard, L. H., Robert, C. G., & Gordon, 2021). Sebaliknya, rendahnya kepuasan kerja
dapat menimbulkan penurunan kinerja dan peningkatan turnover karyawan (Mauli &
Mukaram, 2016).

Fenomena tersebut juga terlihat di Badan Riset dan Inovasi Daerah (BRIDA) Provinsi
Jambi, lembaga yang berperan dalam kegiatan penelitian dan pengembangan daerah.
Berdasarkan data capaian kinerja BRIDA tahun 2021-2023, terlihat bahwa beberapa target
belum tercapai, seperti indikator peningkatan Sistem Informasi Daerah (SIDa) dan inovasi
daerah yang diimplementasikan oleh stakeholder. Hal ini mengindikasikan adanya potensi
permasalahan dalam aspek kinerja pegawai.

Hasil pra-survei terhadap 10 pegawai BRIDA menunjukkan bahwa meskipun sebagian
besar responden menilai kinerja mereka baik, masih terdapat pegawai yang merasa hasil kerja
belum sesuai dengan ekspektasi, serta beberapa tugas belum diselesaikan tepat waktu. Temuan
ini menandakan bahwa masih terdapat tantangan dalam mengoptimalkan kinerja pegawai, yang
kemungkinan dipengaruhi oleh tingkat kesesuaian antara individu dengan organisasi serta
tingkat kepuasan kerja yang bervariasi.

Selanjutnya, pra-survei mengenai Person-Organization Fit menunjukkan bahwa
sebagian besar pegawai merasa cocok dengan nilai, tujuan, dan budaya organisasi. Namun,
terdapat responden yang merasa nilai-nilai organisasi belum sepenuhnya tercermin dalam

praktik kerja sehari-hari. Demikian pula, hasil pra-survei kepuasan kerja memperlihatkan
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bahwa sebagian besar pegawai merasa puas terhadap pekerjaannya, tetapi masih ada
ketidakpuasan dalam hal promosi jabatan dan beban kerja yang tidak seimbang.

Temuan tersebut menunjukkan adanya keterkaitan antara Person-Organization Fit,
kepuasan kerja, dan kinerja pegawai. Sejalan dengan penelitian Nurrohmat & Lestari (2020),
kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, sementara P-O Fit
yang baik dapat meningkatkan kepuasan kerja (Anindita, 2019). Dengan demikian, kepuasan
kerja berpotensi menjadi variabel intervening yang menjembatani hubungan antara P-O Fit dan
kinerja pegawai.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
Person-Organization Fit terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja sebagai variabel
intervening pada Badan Riset dan Inovasi Daerah (BRIDA) Provinsi Jambi. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan teori manajemen sumber
daya manusia, sekaligus menjadi dasar bagi pengambil kebijakan dalam meningkatkan

efektivitas dan kinerja pegawai di lingkungan pemerintahan daerah.

2. KAJIAN TEORI

(Foanto et al.,, 2020) jmenjelaskan bahwa kinerja karyawan adalah kemampuan
karyawan untuk melakukan pekerjaan dengan cara tertentu yang mengarahkan organisasi dan
karyawan untuk mencapai tujuan bersama. Kinerja karyawan yang baik dapat diperoleh
melalui kualitas kehidupan kerja yang baik dengan melibatkan karyawan dalam pengambilan
keputusan, Kondisi ini harus dibangun oleh perusahaan dan karyawan untuk menciptakan
suasana kerja yang menyenangkan dan produktif.

Person organization fit adalah konsep yang mendasari kesesuaian antara individu dan
organisasi yang dapat diukur melalui kecocokan nilai nilai individu dan nilai organisasi, nilai
individu dibandingkan dengan nilai organisasi, kesesuaian visi dan misi, kesesuaian
sasaran,serta tujuan antara individu dan organisasi (Saufi et al., 2020).

kepuasan kerja adalah seseorang yang menikmati pekerjaannya karena merasa senang
dalam melakukannya. Kepuasan kerja juga mencakup penilaian dan juga sikap seseorang
pegawai terhadap pekerjaannya itu sendiri, hal ini bisa berkaitan dengan lingkungan kerja, sifat
pekerjaan, hubungan dengan rekan kerja, dan hubungan sosial di tempat kerja. (Adiwinata,
Irvan dan Sutanto, 2020).

Sejumlah Penelitian terdahulu membuktikan adanya hubungan positif antara person
organization fit, kinerja pegawai, dan kepuasan kerja. Berdasarkan penelitian yang dilakukan

oleh penelitian (Fatmasari & Budiono, 2017) Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini,
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diperoleh hasil bahwa person organization fit berpengaruh terhadap kinerja pada karyawan.
Dimana kepuasan kerja bisa menjadi variabel intervening antara person organization fit dan
kepuasan kerja. Hal ini sesuai dengan kondisi di lapangan bahwa semakin tingginya person
organization fit pada karyawan akan mampu meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja
karyawannya.

Dapat disimpulkan dari berbagai pernyataan yang telah dijabarkan di atas bahwa Person
Organization fit memiliki pengaruh positif yang signifikan yang dapat meningkatkan kinerja
pegawai. Penerapan person organization fit yang semakin baik, akan mendorong kinerja
pegawai untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Namun, jika penerapan Person Organization
fit kurang optimal, maka kinerja pegawai akan cenderung menurun. Selain person organiation

fit, kepuasan kerja juga memainkan peran penting dalam peningkatan kinerja pegawai.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei.yang
bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel yakni person organization fit, Kinerja
pegawai dan kepuasan kerja, Populasi penelitian adalah seluruh pegawai BRIDA Provinsi
Jambi yang berjumlah 40 orang. Sampel penelitian adalah seluruh populasi BRIDA Provinsi
Jambi sebanyak 40 responden.

Instrumen penelitian berupa kuesioner dengan skala Likert 7 poin. Variabel Kinerja
Pegawai diukur melalui empat indikator utama yaitu, kualitas kerja, kuantitas, pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab, variabel person organization fit diukur melalui empat indikator,
kesesuaian nilai, kesesuaian tujuan, pemenuhan kebutuhan karyawan, kesesuaian karakteristik
kultur kepribadian, variabel kepuasan kerja diukur melalui tujuh indikator, yaitu pekerjaan itu
sendiri, gaji, promosi, pengawas,dan rekan kerja.

Data yang diperoleh diuji menggunakan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan
keabsahan dan konsistensi instrumen. Selanjutnya, analisis dilakukan dengan regresi linier
berganda, uji t, uji F, serta koefisien determinasi (R?). Analisis ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh parsial maupun simultan kepemimpinan transformasional dan lingkungan kerja non
fisik terhadap kesejahteraan psikologis pegawai.

Analisis dilakukan melalui dua tahapan utama, yaitu 1) Evaluasi Model Pengukuran
(Outer Model) untuk menguji validitas dan realibilitas konstruk melalui indikator convergent
validity, composite realibility, dan average variance exctracted. (AVE). 2) Evaluasi Model

Structural (Inner Model), untuk menguji hubungan antar variabel dan menguiji signifikanisasi
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pengaruh langsung dan tidak langsung dengan nilai path coefficient, R-Square, dan uji T-

statistik melalui Bootstrapping.

4. HASIL DAN PEMBAHSAN
Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakteristik Responden.

Kategori Jumlah Persentase(%o)
Jenis Kelamin Laki- Laki 18 45%
Perempuan 22 55%
Total 40 100
Status Kepegawaian PNS 28 70%
Honorer 12 30%
Total 40 100
<5 Tahun 18 45%
Lama Bekerja 5— 10 Tahun 18 45%
10 — 15 Tahun 4 10%
Total 40 100%
20 — 29 Tahun 13 33%
Usia 30 -39 Tahun 18 45%
40 — 49 Tahun 5 13%
50 Tahun 4 10%
Total 40 100

Data diolah, jonathan Bastista Sinaga, 2025.
Berdasarkan table karakteristik responden di atas diperoleh lebih banyak responden

Perempuan sebanyak 22 responden daripada Laki-Laki 18 responden. Dan dari data usia dapat
kita lihat rentan usia yang paling tinggi merupakan 30- 39 tahun sebanyak 18 pegawai, dan
untuk data lama bekerja lebih banyak di angka <5 tahun sebanyak 18 pegawai dan 5 - 10
Tahun sebanyak 18, dan untuk status kepegawaian didominasi oleh PNS sebanyak 28, Dari
data yang didapatkan dapat dikatakan bahwa para pegawai muda lebih dipercaya oleh
pemimpin/perusahaan dikarenakan lebih mengikuti era sehingga lebih mengerti apa yang
sedang trend dikalangan masyarakat dan lebih inovatiff.
Analisis Deskriptif Variabel

Deskriptif variabel penelitian digunakan untuk menggambarkan variabel- variabel
penelitian. yaitu Kinerja Pegawai, Person Organization fit dan kepuasan kerja. Analisis

deskriptif dilakukan dengan menyusun tabel frekuensi distribusi untuk mengetahui apakah



Pengaruh Person Organization Fit terhadap Kinerja Pegawai Melalui Kepuasan Kerja sebagai Variabel
Intervening pada Brida Provinsi Jambi

tingkat perolehan nilai (skor) variabel yang diteliti layak untuk diolah. Karena skala yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert 1-7.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa Kinerja Pegawai Pada BRIDA Provinsi
Jambi berada pada kategori Tinggi dengan skor rata-rata 208. Person Organization fit berada
pada kategori sesuai dengan skor rata- rata 203,75 Sementara itu, kepuasan kerja berada pada
kategori tinggi dengan skor rata-rata 210,5.
Hasil Pengolahan Metode PLS

Untuk menggukur indikator dalam penleitian ini menggunakan smart PLS 4.0 Model
pengujian yang digunakan dalam penelitian ini mencakup variabel laten dengan indikator
reflektif. Pengujian dilakukan menggunakan aplikasi SmartPLS 4.0 dengan model sebagai
berikut:

Z1 212zt z22 ZM 232 ZA1 242 . 251, ZS2
. . - 0893 r " —
08990873 08631898 0882883 087608080833 —

X11 Y.1.1
-

x12 0.760 -0.217 Y12
0?35 0769~

X2.1 0758 0.796, ¥.2.1

x22 0797 0850 ya22
0799 nan

X3.1 0728 1.004 0826 Y31
0723 0.897

X3.2 0745 08?2 R

“0.724

X4.2 Y4.2

Kinerja Karyawan

Gambar 1. Model Pengujian.

Gambar di atas merupakan hasil dari pengolahan data menggunakan Smart PLS 4.0.
Berdasarkan nilai faktor beban luar (outer loading) atau hubungan antara konstruk dan variabel,
terlihat bahwa seluruh nilai berada di atas 0,70. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak ada
konstruk yang dihapus dari model serta menunjukkan bahwa variabel laten memiliki korelasi
yang kuat dengan konstruknya.

Uji Realibilitas

Tingkat reliabilitas data dapat dievaluasi menggunakan nilai Cronbach's Alpha dan
Composite Reliability. Jika Cronbach's Alpha melebihi 0,6 dan Composite Reliability lebih
dari 0,8, maka instrumen penelitian dianggap memiliki tingkat akurasi serta konsistensi yang

tinggi. Berikut ini adalah analisis hasil Composite Reliability.

172 TRENDING - VOLUME 3, NOMOR 4, OKTOBER 2025



e-ISSN: 2962-083X; p-ISSN: 2964-531X, Hal. 167-178

Tabel 2. Hasil Composite Reliability.

Maktri Cronbach's Composite Composite Average variance
aktris
alpha reliability (rho_a) reliability (rho_c) extracted (AVE)
Kinerja
0.939 0.947 0.949 0.699
Karyawan
POF 0.894 0.895 0.915 0.574
kepuasan
. 0.967 0.971 0.971 0.773
Kerja

Sumber: Hasil pengolahan data dengan SmartPLS 4.0, 2025.

Dapat dilihat dari tabel di atas nilai Cronbach's Alpha untuk seluruh variabel lebih dari
0,6, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini layak digunakan karena
memiliki tingkat akurasi dan konsistensi yang tinggi. Selain itu, nilai Composite Reliability
untuk semua variabel melebihi 0,8, yang menunjukkan bahwa model penelitian memiliki
reliabilitas yang baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian ini memiliki nilai reabilitas yang baik.
Uji R-Square

R-Square digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel laten independen
mempengaruhi variabel laten dependen, pengujian R-square dilakukan dengan melihat nilai
yang dihasilkan R-square

Tabel 3. R-square.

Variabel R-square R-square adjusted
Kinerja Pegawai 0.662 0.644
Kepuasan Kerja 0.578 0.567

sumber: Hasil pengolahan data dengan SmartPLS 4.0, 2025.
Dari tabel 3 menunjukan bahwa variabel kinerja pegawai mempunyai nilai sebesar

0,662 atau setara dengan 66,2% yang sudah masuk ke kategori kuat. Sedangkan untuk variabel
kepuasan kerja memiliki nilai sebesar 0,578 atau setara dengan 57,8% yang sudah dapat di
kategorikan kuat. Maka dari hasil ini menyatakan bahwa 66,2% variabel kinerja pegawai
dipengaruhi oleh person organization fit dan kepuasan kerja. Sedangkan untuk 57,8% variabel
kepuasan kerja sebagai variabel intervening dapat mempengaruhi dan menghubungkan
variabel person organization fit dan kinerja pegawai.
Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dengan metode bootstrapping dilakukan untuk menganalisis
apakah terdapat pengaruh signifikan antara variabel independen dan variabel dependen. Proses

ini melibatkan pemeriksaan koefisien jalur, yang menunjukkan parameter koefisien serta nilai
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signifikansi t-statistik. Signifikansi parameter digunakan untuk menginterpretasikan hubungan
antar variabel dalam penelitian. Adapun batas dalam menolak atau menerima hipotesis yang
ditetapkan pada tingkat probabilitas 0,05.

Tabel 4. Uji Hipotesis berdasarkan Path Coeficient.

o Standard o
) Original Sample o T statistics
Variabel deviation P values KET
sample (O) mean (M) (|O/ISTDEV))
(STDEV)
POF -> o
o Diterima dan
Kinerja 0.793 0.799 0.081 7.834 0.000 ]
) terbukti
Pegawali
POF ->
Diterima dan
Kepuasan 0.760 0.760 0.078 9.742 0.000 )
] terbukti
Kerja
Kepuasan
Kerja -> Diterima dan
o -0.277 -0.285 0.132 2.093 0.036 ]
Kinerja terbukti
Pegawai

Sumber: Hasil olah data dengan SmartPLS4.0, 2025.

Tabel di atas merupakan hasil dari pengujian hipotesis pengaruh langsung. Maka dari
itu dapat di simpulkan hasil analisis sebagai berikut ini:
H1. Person Organization Fit memiliki Pengaruh Positif Dan signifikan terhadap kinerja
pegawai

Dari hasil uji hipotesis dapat diketahui person organization fit berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai sebesar 0000 dan t statistic 7.834, hal ini menunjukkan
bahwa kesesuaian antara individu dengan organisasi dapat meningkatkan Kinerja secara
keseluruhan.
H2. Person Organization memiliki pengaruh person organization fit terhadap kepuasan
kerja

Berdasarkan Dari hasil uji hipotesis , diketahui person organization fit berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja sebesar 0000 dan t statistic 9.742. Hal tersebut
menunjukkan bahwa ketika pegawai mampu menyesuaiakan diri dengan nilai nilai, tujuan dan
budaya organisasi, maka mereka akan merasa lebih puas dan termotivasi. Kesesuaian ini
membantu meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan. Instansi yang mendukung person
organization fit menciptakan lingkungan kerja yang positif, di mana pegawai merasa dihargai.
Dengan demikian, kepuasan kerja meningkat, dan akan berkontribusi pada kinerja yang lebih
baik.
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H3. Kepuasan Memiliki Pengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil uji hipotesis, diketahui kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai sebesar 0.036 dan t statistic 2.093, hal ini membuktikan
bahwa kepuasan kerja dapat berpengaruh pada kinerja pegawai pada Brida Provinsi Jambi,
pegawai yang merasa puas dengan pekerjaan mereka, cenderung lebih terlibat dan
berkontribusi secara aktif dalam organisasi. Dengan kata lain semakin tinggi kepuasan kerja
pegawai diharapkan kinerja yang dihasilkan juga semakin optimal, yang pada akhirnya akan
mendukung tercapainya tujuan organisasi secara keseluruhan.

Tabel 5. Uji Hipotesis Spesific Indirect Effects.

Standard

. Original Sample o T statistics
Variabel deviation P values KET
sample (O) mean (M) (|O/STDEV))
(STDEV)
POF ->
Kepuasan o
) Diterima dan
Kerja -> -0.211 -0.217 0.104 2.016 0.044 )
o terbukti
Kinerja
Pegawai

Sumber: Hasil olah data dengan SmartPLS4.0, 2025.
Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas, maka ditemukan bahwa pengaruh person

organization fit terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening
menunjukkan nilai p-value 0.044 dan nilai t statistic 2.016, hal ini menyatakan bahwa kepuasan
kerja bisa menghubungkan antara person organization fit terhadap kinerja pegawai pada Brida
Provinsi Jambi, dimana pegawai merasakan kesesuain dan nilai nilai organisasi mereka
cenderung merasakan kepuasan kerja yang lebih tinggi, dan kemudian kepuasan kerja ini, dapat
mendorong pegawai agar lebih terlibat pada pekerjaan mereka, dengan kata lain person
organization fit yang baik akan dapat meningkakan kepuasan kerja yang lebih tinggi yang
kemudian berkonstribusi pada peningkatan kinerja.namun pengaruh ini cenderung lemah,
Maka dari itu penting bagi organisasi untuk memperhatikan kedua aspek ini untuk mencapai
hasil yang optimal.
Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Person organization fit memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada BRIDA Provinsi Jambi. . Hal ini terjadi
karena Ketika seorang pegawai merasa bahwa nilai nilai dan budaya organisasi selaras dengan
nilai pribadi dan karakteristiknya, maka pegawai tersebut akan memiliki motivasi yang tinggi
dalam melaksanakannya, sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja yang
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dihasilkan. Sebaliknya, apabila terjadi ketidaksesuaian karakteristik antara pegawai dan nilai
organisasi, hal ini dapat menimbulkan ketidakpuasan dan mengurangi motivasi kerja, yang
berdampak negatif pada kinerja.

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan (Fatmasari & Budiono, 2017) yang
menyatakan bahwa person organization fit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Pegawai yang merasa nilai dan tujuan pribadinya sejalan dengan organisasi yang
lebih terlibat dalam pekerjaan, sehingga produktivitas dan inisiatif mereka meningkat. Namun
demikian, masih ditemukan sejumlah pegawai yang merasa belum sepenuhnya menyesuaikan
diri dengan organisasi, sehingga perlunya perhatian dari instansi untuk melakukan
penyelarasan nilai dan penempatan pegawai yang sesuai guna memaksimalkan kinerja.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan terbukti juga bahwa person
organization fit memeiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, Person-
Organization Fit (POF) merupakan konsep yang menggambarkan kesesuaian antara nilai-nilai,
tujuan, dan budaya individu dengan nilai, norma, serta budaya organisasi tempat individu
tersebut bekerja. Dalam konteks manajemen sumber daya manusia dan psikologi organisasi,
POF telah menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi berbagai aspek perilaku
individu dalam organisasi, termasuk kepuasan kerja. Kepuasan kerja sendiri merupakan
kondisi di mana seorang pegawai merasa senang dan puas dengan pekerjaannya, yang secara
tidak langsung mempengaruhi produktivitas dan loyalitas karyawan terhadap perusahaan. Hal
ini didukung oleh penelitian yang dilakukan (Pranata & Suryosukmono, 2023) yang
menemukan bahwasanya semakin tinggi tingkat kecocokan atau person organiation fit maka
akan dapat meningkatkan kepuasan kerja, kondisi dilapangan menunjukkan bahwa kepuasan
pegawai di Brida provinsi jambi sudah tergolong tinggi, namun masih terdapat beberapa
pegawai yang berharap atasan mengutamakan komunikasi yang efektif dalam tim.

Kemudian Temuan ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja mampu mempengaruhi
kinerja pegawai pada Brida Provinsi Jambi. Pegawai yang merasa puas dengan pekerjaan
mereka cenderung lebih terlibat dalam aktivitas di tempat kerja. Kepuasan kerja yang tinggi
menciptakan perasaan positif yang mendorong pegawai untuk berkontribusi secara aktif,
berinovasi, dan berpartisipasi dalam pencapaian tujuan organisasi. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan (Deddy & Rahim, 2021) yang membuktikan pengaruh
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan adalah signifikan.

Temuan pada penelitian ini mengindikasikan bahwa kepuasan kerja sebagai variabel
intervening dapat mempengaruhi person organization fit terhadap kinerja pegawai secara

positif dan signifikan. Ketika pegawai mampu mencapai kesesuaian yang baik antara individu
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dengan organisasi, mereka tidak hanya merasa lebih puas, tetapi juga akan meningkatkan
kinerja mereka. Hal ini Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kaur & Kang, 2021)
yang menyatakan bahwa person organization fit terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan
kerja sebagai variabel intervening berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
Tingkat kepuasan kerja yang tinggi terkait dengan tingkat kinerja yang tinggi karena kepuasan

kerja memiliki pengaruh positif dan substansial terhadap kinerja karyawan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan Person Organization Fit pada BRIDA Provinsi Jambi
berada pada kategori sessuali, kinerja pegawai berada pada kategori tinggi, dan kepuasana kerja
berada pada kategori baik. Hasil penelitian menyatakan bahwa Person Organization Fit dan
Kepuasan Kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pimpinan BRIDA Provinsi Jambi sebaiknya
perusahaan dan atasan lebih memerhatikan dan meningkatkan pengawasan terhadap pegawai
serta mengarahkan pegawai agar kinerja pegawai dapat lebih optimal dan menyelesaikan tugas
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan oleh instansi. Selain itu, Instansi juga harus
memperhatikan kebutuhan atau fasilitas Pegawai guna mencapai tujuan bersama, dan untuk
variabel kepuasan kerja sebaiknya instansi Menciptakan hubungan sosial yang baik antar rekan
kerja agar kebutuhan sosial dan kerja sama terpenuhi, meminimalkan konflik, dan
meningkatkan kenyamanan kerja. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain
untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang

memengaruhi Kinerja Pegawai.
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